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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Talqiyan Fikriyan pada berbagai jenjang pendidikan, mengeksplorasi strategi implementasinya, serta mengidentifikasi dampaknya terhadap moral, karakter, dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review dengan mengacu pada pedoman PRISMA. Pencarian literatur dilakukan di berbagai database: ERIC, ScienceDirect, DOAJ, Scopus (Melalui Publish or Perish), Google Scholar, dan ProQuest, dengan publikasi dari Januari, 2021 hingga Juni, 2025. Dari 24 artikel yang identifikasi, 7 artikel yang termasuk ke dalam kriteria topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Talqiyan Fikiryan dilakukan dengan berbagai kombinasi dengan berbagai pendekatan pembelajaran lainnya di berbagai jenjang pendidikan Islam. Selain itu, Talqiyan Fikriyan berkontribusi dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan solutif pada siswa. Dari sisi moral dan karakter, metode ini efektif membentuk pribadi yang jujur, bertanggung jawab, empatik, dan berakhlak mulia. Selain itu, penerapan metode ini juga mendorong peningkatan motivasi belajar, di mana siswa menunjukkan sikap antusias, aktif, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Lingkungan belajar yang dibangun melalui metode ini menciptakan suasana yang menyenangkan dan kondusif untuk perkembangan intelektual dan spiritual siswa. Temuan ini memberikan gambaran bahwa metode Talqiyan Fikriyan berpotensi menjadi model pembelajaran efektif dalam pendidikan Islam untuk membentuk generasi yang cerdas dan berkarakter.

Kata Kunci: Metode Pengajaran, Pendidikan Islam, Pendidikan Karakter, Talqiyan Fikriyan


Abstract
This study aims to analyze the implementation of the Talqiyan Fikriyan method across various educational levels, explore its implementation strategies, and identify its impact on students’ morals, character, and learning motivation. This research employed a Systematic Literature Review (SLR) method following the PRISMA guidelines. Literature searches were conducted across several databases: ERIC, ScienceDirect, DOAJ, Scopus (via Publish or Perish), Google Scholar, and ProQuest, covering publications from January 2021 to June 2025. Out of 24 identified articles, seven met the criteria relevant to the research topic. The results indicated
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that the application of Talqiyan Fikriyan was often combined with various other learning approaches at different levels of Islamic education. Additionally, Talqiyan Fikriyan contributed to the development of students’ logical, analytical, and solution-oriented thinking skills. In terms of morals and character, this method effectively shaped individuals to be honest, responsible, empathetic, and possess noble character. Moreover, the implementation of this method also encourages an increase in students’ learning motivation, as pupils demonstrated enthusiastic, active, and confident attitudes during learning activities. The learning environment created through this method fosters an enjoyable and conducive atmosphere for students’ intellectual and spiritual development. These findings suggest that the Talqiyan Fikriyan method has the potential to become an effective learning model in Islamic education, cultivating intelligent and well-characterised future generations.

Keywords: Teaching Methods, Islamic Education, Character Education, Talqiyan Fikriyan.

1. PENDAHULUAN
Moral, karakter, dan capaian akademik siswa menjadi isu penting dalam dunia pendidikan saat ini (Istandar, 2022). Banyak penelitian menunjukkan bahwa kemerosotan moral generasi muda semakin mengkhawatirkan di tengah arus globalisasi yang cepat (Apriyanti et al., 2023; Bayuseto et al., 2023; Karimah, 2022; Raharjo et al., 2023). Karakter siswa yang lemah seringkali berdampak pada perilaku tidak disiplin, kurangnya rasa tanggung jawab, dan menurunnya etos belajar (Dalyono S Lestariningsih, 2017). Di sisi lain, pencapaian akademik seringkali dianggap menjadi satu-satunya indikator keberhasilan pendidikan, tanpa diimbangi dengan pembentukan moral dan karakter yang kuat (Nijo et al., 2024). Padahal, pendidikan yang ideal seharusnya mampu membentuk keseimbangan antara kecerdasan kognitif dan kekuatan moral (Sukirman, 2021). Realitasnya, tidak sedikit siswa yang berprestasi secara akademik tetapi kurang memiliki sensitivitas etika dan empati sosial (Pamungkas et al., 2025). Hal ini mendorong perlunya metode pembelajaran yang mampu menyelaraskan pengembangan akademik, moral, dan karakter siswa. Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi dalam membangun siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat (Baharuddin et al., 2025; Brutu et al., 2023; Herawati et al., 2025; Iqbal et al., 2024; Muhammad et al., 2024; Yusri et al., 2024).
Untuk mengatasi permasalahan ini, berbagai pendekatan dan metode pembelajaran telah banyak dikembangkan dalam konteks pendidikan Islam. Beberapa penelitian menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai moral dan agama dalam proses belajar mengajar untuk memperkuat karakter siswa (Daryanto S Ernawati, 2024; Eryandi, 2023; Jannah, 2023; Rochbani et al., 2024). Strategi pembelajaran berbasis nilai Islam dianggap efektif dalam membangun kepribadian yang utuh pada siswa (Mas’ud et al., 2018). Selain itu, metode pembelajaran tradisional seperti halaqah dan sorogan masih banyak diterapkan di lembaga pendidikan Islam dalam membentuk karakter (Andrianto et al., 2022). Namun, terdapat metode yang relatif jarang dieksplorasi secara mendalam yaitu Talqiyan Fikriyan, yaitu metode pendidikan Islam yang menekankan penerimaan langsung pemikiran guru oleh siswa (Marinda et al., 2024). Beberapa studi tradisional melihat Talqiyan Fikriyan sebagai metode yang efektif dalam mentransmisikan ilmu secara cepat, namun belum banyak

promosi metode ini guna membina siswa secara akademis dan memperkuat karakter serta kepribadian yang islami. Oleh sebab itu, perlu analisis yang lebih mendalam bagaimana Talqiyan Fikriyan dapat berkontribusi dalam pendidikan moral dan akademik di era saat ini.
Tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan Talqiyyan Fikriyyan dalam pendidikan Islam? Dan bagaimana dampak penerapan metode Talqiyyan Fikriyyan terhadap perkembangan akademik, moral, dan karakter siswa? Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana metode ini diimplementasikan dalam konteks pembelajaran yang berbeda. Penelitian sebelumnya cenderung membahas penerapan metode ini secara sempit tanpa menelusuri pengaruh jangka panjangnya pada pembentukan karakter siswa (Marinda et al., 2025). Masih terdapat keterbatasan dalam literatur yang secara sistematis mengulas bagaimana Talqiyan Fikriyan memengaruhi aspek akademik dan moral secara bersamaan. Maka dari itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut melalui telaah literatur yang terstruktur.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya model pembelajaran berbasis nilai Islam. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pendidik untuk mengintegrasikan pembentukan moral dan akademik secara seimbang melalui metode yang sesuai. Dengan memperdalam kajian tentang Talqiyan Fikriyan, penelitian ini berpotensi memberikan alternatif pendekatan yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam. Dampak jangka panjangnya, penelitian ini diharapkan dapat mendorong lahirnya generasi yang cerdas secara intelektual, berakhlak mulia, dan berkarakter kuat.

2. METODE PENELITIAN
Studi ini menyajikan Tinjauan Literatur Sistematis tentang penerapan metode pembelajaran Talqiyan Fikriyan kedalam pendidikan Islam. Pencarian literatur dilakukan pada bulan Juli 2025 dan terbatas pada artikel jurnal akses terbuka yang diterbitkan antara Januari 2021 dan Juni 2025. Kata kunci yang digunakan untuk mencari di seluruh basis data akademis adalah: “Talqiyan Fikriyan” DAN “Pendidikan Islam” dalam bahasa Indonesia, dan “Talqiyan Fikriyan” AND “Islamic Education” dalam bahasa Inggris. Enam basis data digunakan untuk pengambilan artikel: ERIC, ScienceDirect, DOAJ, Google Scholar, ProQuest, dan Scopus (melalui perangkat lunak Publish or Perish).
Pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) diterapkan untuk memastikan proses peninjauan yang transparan dan terstruktur (Page et al., 2021). Pemilihan artikel didasarkan pada beberapa faktor penyaringan, termasuk tahun publikasi, jenis dokumen, status akses, bahasa, deskriptor, dan relevansi dengan fokus penelitian. Kriteria inklusi adalah: (1) artikel yang membahas implementasi metode pembelajaran Talqiyan Fikriyan kedalam pendidikan Islam, dan (2) artikel penelitian peer- review asli dengan ketersediaan teks lengkap. Kriteria eksklusi adalah: (1) penelitian yang tidak terkait dengan Talqiyan Fikriyan dan pendidikan Islam, (2) penelitian yang tidak dipublikasi di jurnal, dan (3) artikel tinjauan atau makalah opini.
Pencarian literatur awalnya menghasilkan 24 artikel yang didistribusikan sebagai berikut: ERIC (0), ScienceDirect (0), DOAJ (1), Scopus (0), Google Scholar (23), dan ProQuest (0).

Setelah menerapkan kriteria penyaringan—seperti tahun publikasi, status akses, bahasa, dan relevansi dengan fokus penelitian—total 14 artikel dipertahankan. Selanjutnya, setelah menghapus duplikat dan meninjau judul, abstrak, dan kesimpulan, 10 artikel tetap untuk penilaian teks lengkap. Penilaian terhadap publikasi artikel di jurnal dan jenis dokumen menyebabkan pengecualian 3 artikel tidak termasuk ke dalam proses peninjauan lebih lanjut. Akhirnya, 7 artikel penelitian dimasukkan dalam tinjauan ini (Hidayat, 2024; Marinda et al., 2024; Nuridin et al., 2024; Pane, 2023; Rahimania S Naimi, 2024; Rohimah et al., 2023; Suharyani et al., 2025). Prosedur pemilihan penelitian lengkap diilustrasikan dalam gambar 1 (diagram alur PRISMA).
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Gambar 1. Ringkasan diagram alir tinjauan pustaka sistematis
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Tabel 1. Persentase Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

	No
	Judul
	Tahun
	Tujuan Penelitian
	Materi
	Level Pendidikan
	Metode Penelitian
	Hasil dan Dampak

	1
	Pola Penerapan
	2023
	Mendeskripsikan pola
	Nilai-nilai agama
	Pendidikan Anak Usia
	Wawanca, observasi,
	Terdapat dampak dari penerapan model

	
	Pendidikan
	
	penerapan Pendidikan
	Islam pada anak
	Dini
	dan studi
	pembelajaran	terhadap	peningkatan

	
	Agama Islam
	
	Agama Islam di TK
	usia dini dengan
	
	dokumentasi
	motivasi dan hasil belajar di TKIT Sohibul

	
	Pada Anak Usia
	
	Islam Terpadu Sohibul
	keteladanan yang
	
	
	Qur'an  Toboali.  Proses  pembelajaran

	
	Dini Di Tk Islam
	
	Quran Toboali
	disengaja dan tidak
	
	
	dilakukan melalui pendekatan belajar

	
	Terpadu Sohibul
	
	
	disengaja
	
	
	sambil  bermain  dengan  menerapkan

	
	Quran Toboali
	
	
	
	
	
	metode  talqiyan  fikriyan,  sedangkan

	
	
	
	
	
	
	
	dalam	kegiatan	tahfidz	digunakan

	
	
	
	
	
	
	
	metode talaqqi.

	2
	Penerapan
	2024
	Mengeksplor
	Fiqih
	Sekolah Menengah
	Studi pustaka dan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa

	
	Metode Talqiyan
	
	implementasi metode
	
	Pertama (SMP)
	lapangan
	STP	SMP	Khoiru	Ummah	Medan

	
	Fikriyan dalam
	
	Talqiyan Fikriyan
	
	
	
	menerapkan pendidikan berbasis akidah

	
	Pembelajaran
	
	dalam mata pelajaran
	
	
	
	Islam dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah

	
	Pada Mata
	
	Fiqih di Sekolah Tahfizh
	
	
	
	sebagai sumber utama. Metode talqiyan

	
	Pelajaran Fiqih
	
	Plus SMP Khoiru
	
	
	
	fikriyan digunakan untuk membangun

	
	di Sekolah
	
	Ummah Medan
	
	
	
	kemampuan berpikir anak melalui fakta

	
	Tahfizh Plus
	
	
	
	
	
	yang terindera, mendorong pemahaman,

	
	Khoiru Ummah
	
	
	
	
	
	dan pengamalan ilmu dalam kehidupan.

	
	Medan
	
	
	
	
	
	Metode	ini	efektif	meningkatkan

	
	
	
	
	
	
	
	kemampuan	berpikir	anak	secara

	
	
	
	
	
	
	
	realistis dan Islami.

	3
	Pola Penerapan
	2024
	Mengeksplorasi pola
	Penerapan nilai-
	Pendidikan Anak Usia
	Observasi,
	Terdapat perbedaan hasil belajar antara

	
	Pendidikan
	
	implementasi
	nilai agama Islam
	Dini
	wawancara, dan
	kelas A dan B di PAUDQu Annisa Syarifah,

	
	Agama Islam
	
	Pendidikan Agama
	
	
	dokumentasi
	namun	pembelajaran	agama	tetap

	
	Pada Anak Usia
	
	Islam di PAUDQu
	
	
	
	menjadi  prioritas  bagi  semua  siswa.

	
	Dini Di Paud Al
	
	Annisa Syarifah
	
	
	
	Sekolah	menggabungkan	kurikulum

	
	Qur’an(Paudqu)
	
	
	
	
	
	mandiri  dan  kurikulum  dasar,  serta

	
	Annisa Syarifah
	
	
	
	
	
	memberikan  motivasi  sebagai  bekal

	
	
	
	
	
	
	
	bermanfaat	bagi	siswa.	Model

	
	
	
	
	
	
	
	pembelajaran	yang	diterapkan

	
	
	
	
	
	
	
	menggunakan metode talqiyan fikriyan

	
	
	
	
	
	
	
	dalam sistem belajar sambil bermain

	
	
	
	
	
	
	
	untuk mendorong pemikiran kreatif dan
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4	Implementasi






2024	Mengetahui






Nilai-nilai Islam






Madrasah Ibtidaiyah (MI)	Studi pustaka dan

analitis, sementara metode talaqqi digunakan dalam tahfidz Al-Qur'an. Pendekatan ini bertujuan membentuk perkembangan spiritual dan intelektual siswa secara terpadu.
STP  MI  Khoiru  Ummah  Bogor
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	Kurikulum Pendidikan Islam di Sekolah Tahfizh Plus MI Khoiru Ummah Bogor
	
	implementasi kurikulum pendidikan Islam di Sekolah Tahfizh Plus MI Khoiru Ummah
Bogor
	seperti kesederhanaan, kejujuran, keadilan, dan rasa empati
	
	lapangan
	menerapkan kurikulum islami yang terdiri dari kurikulum dasar, inti, penunjang, dan ekstrakurikuler, yang semuanya berkontribusi dalam membentuk karakter islami siswa. Sekolah ini menggunakan metode Talqiyan Fikriyan, yaitu metode transfer ilmu melalui penginderaan fakta yang dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah terbukti kebenarannya, sehingga membentuk pemahaman yang utuh. Selain itu, pendidikan karakter islami menjadi fokus utama untuk membangun generasi yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan kehidupan.

	5	Implementasi Kurikulum Berbasis Aqidah Islam Di STP SMP Khoiru Ummah Medan
	2023
	Menganalisis perencanaan, mengetahui pelaksanaan dan mengetahui evaluasi kurikulum berbasis Aqidah Islam
	Aqidah Islam
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)
	Wawancara, observasi dan dokumentasi
	Penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum berbasis Aqidah Islam mengintegrasikan semua mata pelajaran dengan nilai-nilai aqidah. Proses pembelajaran disusun melalui pedoman kurikulum, kalender akademik, penentuan tema, jadwal, dan aktivitas harian, serta menggunakan metode Talqiyan Fikriyan. Kurikulum ini tidak hanya fokus pada pendidikan agama, tetapi juga mendorong penguasaan ilmu umum tanpa mengabaikan nilai Islam. Implementasinya terdiri dari tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Faktor yang memengaruhi keberhasilan kurikulum meliputi peran guru, orang tua, siswa, lingkungan, dan dukungan



	
	pemerintah.

	6
	Implementation
	2025
	Mengeksplorasi
	Pendidikan Islam
	Pendidikan Anak Usia
	Wawancara,
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa

	
	of The
	
	penerapan metode
	
	Dini
	observasi, dan
	penerapan  metode  Talqiyan  Fikriyan

	
	'Talaqiyyan
	
	Talqiyan Fikriyan
	
	
	dokumentasi
	efektif dalam membangun pemahaman

	
	Fikriyyan'
	
	dalam mengembangkan
	
	
	
	dasar  anak  tentang  nilai  moral  dan

	
	Method in
	
	aspek moral dan
	
	
	
	agama,	seperti	kejujuran,	tanggung

	
	Fostering
	
	keagamaan pada anak
	
	
	
	jawab, dan menghargai sesama. Metode

	
	Religious And
	
	usia dini di PAUD Al-
	
	
	
	ini juga meningkatkan motivasi anak

	
	Moral Aspects in
	
	Akram.
	
	
	
	untuk menerapkan nilai-nilai tersebut

	
	Early Childhood
	
	
	
	
	
	dalam  kehidupan  sehari-hari  melalui

	
	at Al-Akram
	
	
	
	
	
	pembelajaran yang menyenangkan dan

	
	Early Childhood
	
	
	
	
	
	interaktif.

	
	Education
	
	
	
	
	
	

	7
	Proposing a
	2024
	Menggambarkan
	Matematika (Nilai
	Sekolah Dasar (SD)
	Studi kasus
	Penerapan Impression Learning dalam

	
	Model of
	
	bagaimana program
	tukar uang dalam
	
	
	pembelajaran  kesetaraan  mata  uang

	
	Impression
	
	Impression Learning
	transaksi jual beli)
	
	
	membantu	siswa	SD	di	Indonesia

	
	Learning
	
	(IL) diterapkan dalam
	
	
	
	meningkatkan kemampuan matematika

	
	Program to
	
	pembelajaran
	
	
	
	melalui metode yang menyenangkan dan

	
	Foster
	
	matematika di sebuah
	
	
	
	mudah	dipahami.	Model	ini

	
	Elementary
	
	sekolah dasar Islam di
	
	
	
	menggabungkan	Talqiyan	Fikriyan,

	
	Students’
	
	Indonesia, serta
	
	
	
	TANDUR, dan internalisasi nilai Islam.

	
	Mathematics
	
	bagaimana
	
	
	
	Hasil	evaluasi	menunjukkan	siswa

	
	Skills in an
	
	keterampilan
	
	
	
	mampu memahami materi dengan baik

	
	Islamic Context
	
	matematika siswa
	
	
	
	dan termotivasi dalam belajar. Model ini

	
	
	
	dikembangkan selama
	
	
	
	menjadi	alternatif	efektif	untuk

	
	
	
	proses pembelajaran.
	
	
	
	pembelajaran matematika berbasis nilai

	
	
	
	
	
	
	
	Islami.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan hasil analisis sekaligus pembahasan dari tujuh artikel yang telah dikaji secara sistematis untuk menjawab dua pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Fokus utama adalah bagaimana implementasi metode Talqiyan Fikriyan dalam berbagai jenjang pendidikan Islam dan bagaimana dampaknya terhadap perkembangan akademik, moral, motivasi belajar, dan karakter siswa. Sebelum melangkah lebih dalam ke pembahasan, maka perlu mengetahui definisi dari metode ini. Talqiyan Fikriyan merupakan salah satu metode pengajaran dalam Islam (Marinda et al., 2024). Menurut An Nabhani (2016), metode adalah langkah yang terstandar dan sistematis dalam melaksanakan suatu aktivitas berdasarkan fakta dan konsep yang telah disusun. Sementara itu, Kasman dalam Sari (2018) memandang bahwa metode pembelajaran Islam adalah proses penyampaian (khithab) dan penerimaan (talaqqi) pemikiran dari guru kepada siswa. Dengan demikian, metode pembelajaran Islam dapat dirancang untuk mencapai beberapa tujuan pendidikan, yaitu: a) membentuk kepribadian Islam pada diri siswa, b) menguasai tsaqafah (pengetahuan) Islam, dan c) menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (Retnanto, 2017). Selain itu, Talqiyan Fikriyyan merupakan metode yang bertujuan untuk mengimplementasikan atau mewujudkan suatu ide agar dapat diterapkan secara nyata, bukan sekadar menjadi teori (Marinda et al., 2025). Metode ini melibatkan penggunaan pancaindra untuk memverifikasi fakta yang diperoleh dalam proses pembelajaran (Marinda et al., 2024). Informasi yang ditangkap oleh pancaindra akan diteruskan ke otak untuk menguatkan kebenaran fakta yang dihasilkan dari proses penilaian tersebut (An Nabhani, 2008).
Berdasarkan temuan, metode Talqiyan Fikriyan diterapkan dalam bentuk pembelajaran yang terintegrasi dengan aktivitas bermain, tahfidz, dan penguatan kurikulum berbasis akidah. Setiap penelitian menunjukkan bahwa metode ini berkontribusi dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, realistis, dan Islami pada peserta didik. Selain itu, dampak positif juga terlihat pada peningkatan motivasi belajar, penguatan nilai moral, dan pembentukan karakter Islami yang kuat. Dengan demikian, metode Talqiyan Fikriyan tidak hanya efektif dalam aspek akademik, tetapi juga mampu mendorong perkembangan spiritual dan kepribadian siswa secara holistik.

3.1 Implementasi Metode Talqiyan Fikriyan dalam Pendidikan Islam

Penerapan metode Talqiyan Fikriyan di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Sohibul Qur'an Toboali dilakukan melalui pendekatan belajar sambil bermain yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini (Rohimah et al., 2023). Dalam prosesnya, anak-anak diajak untuk mengalami, mengamati, dan merasakan nilai-nilai agama secara langsung melalui aktivitas harian yang menyenangkan. Guru berperan aktif dalam menghadirkan pembelajaran yang memadukan materi agama dengan pengalaman konkret, seperti kegiatan bermain yang mengandung pesan moral. Metode ini secara efektif meningkatkan motivasi belajar anak serta hasil belajar yang terukur, khususnya dalam membangun kesadaran keagamaan sejak dini. Selain itu, kegiatan tahfidz dilaksanakan menggunakan metode talaqqi yang menekankan pada pembimbingan langsung dalam menghafal Al-Qur'an. Penerapan Talqiyan Fikriyyan dalam lingkungan TKIT Sohibul Qur'an Toboali juga mendorong anak untuk menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi fondasi awal yang penting dalam membentuk pola pikir Islami yang realistis pada anak-anak. Dengan
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demikian, sekolah ini mampu menciptakan pembelajaran yang tidak hanya menanamkan ilmu agama, tetapi juga membentuk karakter anak melalui metode yang sesuai dengan perkembangan usia peserta didik.
Di SMP Khoiru Ummah Medan, metode Talqiyan Fikriyan diterapkan secara khusus dalam pembelajaran Fiqih dengan pendekatan berbasis akidah Islam (Rahimania S Naimi, 2024). Guru memulai pembelajaran dengan memfasilitasi diskusi mengenai pengalaman nyata yang dialami siswa dan menghubungkannya dengan hukum Islam, khususnya dalam konteks interaksi lawan jenis, sehingga siswa tidak hanya menerima teori, tetapi mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan secara kritis dan solutif. Melalui metode ini, siswa diajak untuk membangun pemahaman yang benar berbasis fakta yang dapat diindera, didukung oleh pengolahan informasi sebelumnya yang valid, yang kemudian membentuk pola pikir Islami yang kuat. Pembelajaran yang menyenangkan, relevan dengan realita, dan dikaitkan langsung dengan ajaran syariat mendorong siswa untuk mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan kemampuan berpikir, serta membentuk karakter dan sikap yang sesuai dengan tuntunan agama. Efektivitas penerapan metode ini dibuktikan melalui evaluasi performance test, di mana siswa menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah pribadi dan mencari solusi sesuai dengan prinsip Islam, yang menandakan tertanamnya akidah yang kokoh dan terbentuknya kesadaran untuk senantiasa menjaga perilaku agar tetap dalam koridor yang diridhai Allah SWT.
Selanjutnya, penerapan metode Talqiyan Fikriyan di PAUDQu Annisa Syarifah dilakukan melalui strategi pembelajaran yang menekankan keteladanan guru, baik secara disengaja maupun tidak disengaja, yang menjadi model langsung bagi siswa dalam meniru perilaku Islami (Hidayat, 2024). Guru secara aktif mengaitkan materi ajar dengan realitas sehari-hari dan mengajak anak berpikir kritis berdasarkan fakta yang dapat diindera. Pembelajaran yang dilakukan dalam suasana bermain dan interaktif mempermudah siswa menyerap nilai agama dengan cara yang menyenangkan. Metode Talqiyan Fikriyan dipadukan dengan metode talaqqi dalam tahfidz Al-Qur’an, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep keagamaan secara teoritis, tetapi juga terdorong untuk mengamalkannya dalam aktivitas harian. Kurikulum yang diterapkan memadukan kurikulum mandiri dan kurikulum dasar yang menitikberatkan pada pembentukan karakter Islami melalui kegiatan seperti shalat Dhuha, hafalan surat pendek, dan perilaku sosial yang Islami. Guru terus membimbing siswa agar mampu berpikir solutif dalam menyikapi persoalan sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan penerapan ini, metode Talqiyan Fikriyan efektif membantu siswa memahami agama secara mendalam dan membentuk pola pikir yang Islami sejak usia dini. Metode ini juga berkontribusi dalam membangun lingkungan belajar yang konsisten menanamkan nilai- nilai keislaman secara holistik.
Di sisi lain, metode Talqiyan Fikriyan di Khoiru Ummah diterapkan secara komprehensif dan berbeda dari lembaga pendidikan lainnya, karena tidak hanya digunakan dalam pelajaran agama, tetapi diterapkan pada seluruh mata pelajaran, termasuk matematika, sains, bahasa, dan ekstrakurikuler (Nuridin et al., 2024). Penerapan metode ini menuntut guru untuk memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman berbasis fakta yang dapat diindera, dikaitkan dengan informasi sebelumnya, sehingga menghasilkan pemikiran yang logis, aplikatif, dan Islami. Guru Khoiru Ummah wajib mengikuti pelatihan khusus untuk menguasai metode ini, karena metode Talqiyan Fikriyan mengharuskan proses belajar yang

tidak sekadar menghafal, tetapi menumbuhkan kemampuan berpikir solutif, kemampuan mempresentasikan ide, dan menginternalisasi ilmu secara mendalam. Proses pembelajaran diarahkan untuk membantu siswa memahami fakta yang dekat dengan kehidupan mereka, sehingga siswa termotivasi untuk mengamalkan ilmunya dan membentuk karakter Islami yang kokoh. Selain itu, Khoiru Ummah juga menerapkan program karakter Islami yang terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari, seperti shalat berjamaah, tahfidz Al-Qur'an, dzikir, doa harian, serta pelatihan kepemimpinan yang terstruktur melalui kegiatan sekolah dan kerja sama dengan orang tua. Metode ini berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tanpa beban, mendorong siswa untuk berpikir kreatif, menyelesaikan persoalan hidup, dan mengembangkan jiwa kepemimpinan. Dengan pola pembelajaran yang konsisten dan menyeluruh, Talqiyan Fikriyan di Khoiru Ummah terbukti efektif dalam membangun generasi Islam yang berpikir kritis, solutif, dan siap menjadi pemimpin masa depan.
Tidak kalah penting, STP SMP Khoiru Ummah Medan menerapkan metode Talqiyan Fikriyan sebagai pendekatan utama dalam proses pembelajaran, yang dikombinasikan dengan metode pendukung seperti keteladanan, adat istiadat, nasehat, perhatian, hukuman, dan hadiah untuk membentuk karakter Islami siswa secara menyeluruh (Rahimania S Naimi, 2024). Dalam pelaksanaannya, metode Talqiyan Fikriyan mendorong siswa untuk berpikir aktif dan kritis dengan menghadirkan fakta yang dapat diindera dan dikaitkan dengan informasi sebelumnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang benar dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru secara langsung menjadi teladan dalam pelaksanaan ibadah dan sikap keseharian, membiasakan siswa dengan kegiatan seperti shalat Dhuha, puasa sunnah, dan berbicara dengan baik. Guru juga memberi perhatian khusus kepada siswa dalam pembinaan akidah dan moral, memberikan nasehat yang membangun, serta mengintegrasikan pembelajaran dengan nilai-nilai Aqidah Islam agar siswa memahami dan mengamalkan ilmunya. Penerapan metode ini juga didukung dengan sistem penghargaan dan hukuman yang mendidik, sehingga siswa terdorong untuk menunjukkan perilaku positif dengan penuh kesadaran. Proses pembelajaran di SMP Khoiru Ummah dibuat aktif, religius, dan kontekstual sehingga siswa merasa nyaman dan mampu memaksimalkan potensi diri secara mandiri. Dengan menerapkan metode Talqiyan Fikriyan yang konsisten dan disertai berbagai pendekatan yang holistik, siswa tidak hanya memahami materi pelajaran tetapi juga terlatih dalam keterampilan memecahkan masalah dengan prinsip Islami yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Talqiyan Fikriyan di SMP Khoiru Ummah telah menciptakan lingkungan belajar yang efektif dalam membentuk karakter Islami dan pola pikir yang solutif.
Sementara itu, PAUD Al-Akram secara konsisten menerapkan Talqiyan Fikriyan sebagai pendekatan inti dalam pembelajaran untuk membentuk perkembangan moral dan religius anak usia dini (Suharyani et al., 2025). Melalui penerapan metode ini, pembelajaran tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi lebih pada pemahaman mendalam dan internalisasi nilai melalui diskusi, pengalaman langsung, dan keterlibatan emosional anak dalam setiap aktivitas. Guru di PAUD Al-Akram secara aktif menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan menghadirkan kegiatan yang relevan dengan kehidupan anak, seperti bercerita tentang kisah Islami, permainan berbasis moral, serta membiasakan doa dan salam dalam kegiatan sehari-hari. Penerapan Talqiyan Fikriyan mendorong anak untuk tidak sekadar melakukan ibadah secara mekanis, tetapi memahami makna dari setiap tindakan, seperti

pentingnya salat, empati, kejujuran, dan rasa syukur. Melalui pendekatan dialogis, guru membimbing anak agar mampu membedakan perilaku baik dan buruk dengan kesadaran rasional, yang ditunjukkan melalui perilaku empati, kepedulian, dan kemampuan merefleksikan tindakan mereka sendiri. Selain itu, penerapan Talqiyan Fikriyan diperkuat dengan kolaborasi bersama orang tua melalui sosialisasi dan parenting program agar nilai- nilai yang diajarkan dapat diterapkan secara berkelanjutan di rumah. Meski penerapan metode ini menghadapi tantangan seperti perbedaan latar belakang keluarga, keterbatasan waktu, dan tingkat pemahaman anak yang bervariasi, guru di PAUD Al-Akram berusaha mengatasinya dengan strategi kreatif seperti penggunaan media interaktif, cerita visual, dan pendekatan tematik yang dekat dengan kehidupan anak. Evaluasi penerapan metode ini pun tidak bergantung pada penilaian kognitif semata, melainkan melalui observasi perilaku dan partisipasi aktif anak dalam kegiatan. Dengan penerapan Talqiyan Fikriyan yang terstruktur dan melibatkan aspek kognitif, afektif, serta sosial, PAUD Al-Akram berhasil membentuk pembelajaran yang menyentuh akal dan hati anak, membangun karakter Islami yang kuat sejak usia dini.
Terakhir, Metode Talqiyan Fikriyan diadopsi dalam pembelajaran matematika melalui model Impression Learning di SDIT Insantama Bogor (Marinda et al., 2024). Dalam konteks ini, Talqiyan Fikriyan diterapkan untuk membantu siswa memahami konsep kesetaraan mata uang dalam transaksi jual beli dengan mengaitkan pelajaran matematika dengan realita yang mereka hadapi sehari-hari. Model ini memadukan Talqiyan Fikriyan, TANDUR, dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam satu sistem pembelajaran yang menarik. Siswa diajak untuk melakukan pengamatan, pengalaman langsung, diskusi, dan refleksi untuk memahami materi secara konkret. Guru menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan dan aplikatif agar siswa dapat membangun pemahaman yang logis dan mendalam tentang nilai tukar uang. Evaluasi dilakukan melalui soal-soal aplikatif dan tanya jawab yang mengukur kemampuan siswa dalam menghubungkan teori dengan realita. Selain meningkatkan keterampilan matematika, pembelajaran ini juga menanamkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran dan keadilan dalam transaksi. Penerapan metode ini membuktikan bahwa Talqiyan Fikriyan mampu menjembatani pembelajaran akademik dan pembentukan karakter dalam satu kesatuan yang utuh.
Dari keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode Talqiyan Fikriyan dalam pendidikan Islam bersifat fleksibel dan dapat diterapkan di berbagai jenjang serta mata pelajaran, baik agama maupun umum. Metode ini menempatkan pengalaman nyata dan fakta yang terindera sebagai landasan pembelajaran yang terhubung dengan prinsip- prinsip Islam yang telah terbukti kebenarannya. Di tingkat PAUD, metode ini diadaptasi melalui pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis bermain, sedangkan di tingkat dasar dan menengah, metode ini terintegrasi dalam kurikulum yang lebih kompleks. Implementasi yang efektif sangat bergantung pada peran guru, lingkungan sekolah, serta keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Talqiyan Fikriyan juga mampu dikombinasikan dengan model pembelajaran lain seperti TANDUR untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, Talqiyan Fikriyan menjadi modern. Penerapannya tidak hanya memberikan pemahaman akademik, tetapi juga membentuk salah satu alternatif metode pembelajaran yang relevan untuk menjawab tantangan pendidikan Islam di era generasi yang berakhlak mulia dan mampu menghadapi realitas kehidupan dengan pola pikir yang Islami.



3.2 Dampak Penerapan Metode Talqiyan Fikriyan terhadap Perkembangan Peserta Didik
Penerapan metode Talqiyan Fikriyan dalam pendidikan Islam tidak hanya memberikan pengaruh pada cara belajar siswa, tetapi juga berdampak signifikan pada perkembangan kognitif, afektif, dan moral mereka. Metode ini secara konsisten membentuk pola pikir kritis dan analitis yang berlandaskan pada fakta dan nilai-nilai Islam, yang mendorong siswa untuk memahami dan menerapkan ilmu dalam kehidupan nyata. Dampak positif terlihat dari peningkatan motivasi belajar, kemampuan berpikir solutif, serta keterampilan menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Selain itu, metode ini terbukti efektif dalam memperkuat karakter Islami, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Dalam berbagai jenjang pendidikan, mulai dari PAUD hingga SMP, metode Talqiyan Fikriyan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih terlibat dan terdorong untuk menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Pengaruh metode ini juga meluas pada peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam aspek akademik maupun penguasaan nilai moral. Dengan demikian, dampak penerapan Talqiyan Fikriyan tidak hanya membentuk kecerdasan intelektual, tetapi juga membangun pondasi karakter yang kuat dan Islami pada diri siswa.
a. Dampak Kognitif
Dampak kognitif dalam proses pembelajaran menjadi salah satu fokus utama untuk mengukur perkembangan kemampuan berpikir peserta didik. Melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat, diharapkan peserta didik mampu mengembangkan potensi intelektual mereka secara optimal. Pada tinjauan ini, analisis dampak kognitif dilakukan untuk mengetahui sejauh mana metode yang diterapkan dapat memengaruhi daya pikir dan pemahaman siswa. Bagian ini akan menguraikan temuan-temuan yang berkaitan dengan pengaruh metode Talqiyan Fikriyan terhadap aspek kognitif peserta didik.

Di SMP Khoiru Ummah Medan, Rahimania S Naimi (2024) mengklaim bahwa metode Talqiyan Fikriyan memberikan kontribusi penting dalam penguatan pola pikir siswa, khususnya dalam pembelajaran Fiqih. Siswa dibimbing untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan realistis dengan menitikberatkan pada fakta yang terindera, bukan hanya sekedar opini. Alhasil, peserta didik dapat membentuk pola pikir solutif berbasis Islami. Hal ini terbukti melalui hasil evaluasi dengan tes kinerja pada siswa. Seorang anak yang sedang mengalami pubertas merasa gelisah dan terus memikirkan lawan jenis, lalu meminta solusi kepada guru Fiqihnya. Ini menunjukkan bahwa materi tentang pergaulan lawan jenis yang diajarkan guru telah tertanam dalam ingatannya. Anak tersebut berusaha menghindari maksiat dan mencari solusi yang tepat, menandakan akidah Islam yang kuat yang membentuk pola pikir yang Islami.

Di sisi lain, penerapan metode Talqiyan Fikriyan mampu meningkatkan kemampuan berhitung siswa di SDIT Insantama Bogor. Hal ini dibuktikan oleh Marinda et al. (2024) yang mengkombinasi Talqiyan Fikriyan dengan metode TANDUR pada mata pelajaran nilai tukar uang. Penelitian tersebut mengajak siswa untuk melakukan transaksi jual beli. Para peneliti menggambarkan praktik jual beli dengan membuat pasar mini di halaman sekolah (Lihat gambar 2). Dalam konteks ini, siswa tidak hanya diajarkan tentang perhitungan dalam matematika, tapi juga menjelaskan bagaimana nominal uang yang benar. Selama proses transaksi berlangsung, guru-guru membuat kuis untuk dengan benda nyata terkait materi pembelajaran.
[image: ]
Gambar 2. Guru mengajak siswa untuk melakukan transaksi jual beli (Marinda et al., 2024)

Setelah proses praktek sudah selesai, guru-guru di sekolah tersebut membuat tes tulis yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa setelah mendapatkan pengajaran dengan metode Talqiyan Fikriyan dan TANDUR ini. Dari hasil tes, siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan (Lihat gambar 3).


[image: ]
Gambar 3. Hasil jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut (Marinda et al., 2024)

Secara keseluruhan, penerapan metode Talqiyan Fikriyan di berbagai jenjang pendidikan Islam memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Siswa dilatih untuk membangun pemahaman yang berbasis fakta dan mampu menghubungkan informasi dengan konteks kehidupan sehari-hari. Metode ini mendorong siswa menjadi individu yang kritis, analitis, dan solutif sesuai dengan nilai-nilai Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa Talqiyan Fikriyan adalah pendekatan efektif dalam penguatan kecerdasan kognitif secara komprehensif.
b. Dampak Moral, Karakter, dan Motivasi Belajar

Penerapan metode Talqiyan Fikriyan dalam berbagai jenjang pendidikan Islam menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam membentuk aspek moral, karakter, dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan dari hasil temuan tinjauan literatur sistematis ini, metodi secara konsisten digunakan untuk membangun ketiga aspek tersebut. Rohimah et al. (2023) mengklaim bahwa model ini memiliki pengaruh terhadap pengembangan motivasi belajar siswa di TK. Klaim tersebut didukung oleh Hidayat (2024) yang menyatakan bahwa model pembelajaran yang mengintegrasikan metode Talqiyan Fikriyan dan Talaqqi terbukti berpengaruh dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar di PAUDQu Annisa Syarifah melalui sistem belajar sambil bermain. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum Islami di STP MI Khoiru Ummah Bogor tidak hanya berfokus pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan moral dan karakter Islami siswa, seperti

kesederhanaan, kejujuran, keadilan, dan empati (Nuridin et al., 2024). Metode Talqiyan Fikriyan yang diterapkan mendorong siswa berpikir realistis dan Islami melalui pengolahan fakta yang terindera dan dikaitkan dengan pengetahuan yang valid. Metode ini berdampak pada penguatan karakter, peningkatan motivasi belajar, dan pembiasaan siswa untuk menerapkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari.
Di sisi lain, penerapan metode Talqiyan Fikriyan di PAUD Al-Akram terbukti efektif dalam membentuk aspek moral dan keagamaan anak usia dini melalui pendekatan dialogis yang menekankan internalisasi nilai, bukan sekadar hafalan (Suharyani et al., 2025). Melalui aktivitas yang terstruktur seperti bermain peran, mendengarkan kisah Islami, dan melaksanakan ibadah sederhana seperti doa bersama, siswa didorong untuk memahami dan menerapkan sikap positif, empati, dan rasa syukur dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga menegaskan bahwa metode Talqiyan Fikriyan mendorong pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat karakter anak sejak dini. Peran guru yang sabar, komunikatif, dan terampil sangat penting dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. Selain itu, dukungan orang tua menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan pembiasaan moral dan agama di lingkungan rumah. Pendekatan ini diyakini mampu menjadi model pendidikan karakter yang efektif jika didukung secara holistik oleh keluarga dan lembaga pendidikan. Selain itu, Marinda et al. (2024) secara unik mengadopsi metode Talqiyan Fikriyan yang dipadukan dengan model TANDUR dan internalisasi nilai- nilai Islam dalam pembelajaran konsep nilai tukar uang. Sebelum memasuki inti materi, peneliti membangkitkan motivasi siswa dengan memberikan penguatan semangat belajar melalui ajakan, “Seorang muslim harus bersungguh-sungguh dalam belajar agar berhasil. Man jadda wajada. Mari kita ucapkan bersama, Man jadda wajada, barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil!” Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menghadirkan simulasi pasar sederhana di lingkungan sekolah untuk menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual dan berkesan. Hasilnya, siswa menunjukkan antusiasme dan sikap belajar yang tinggi sepanjang kegiatan berlangsung.
4 SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis tujuh artikel, dapat disimpulkan bahwa metode Talqiyan Fikriyyan memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di berbagai jenjang. Metode ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan solutif melalui penghubungan fakta empiris dengan pemahaman konseptual yang menyenangkan dan aplikatif, baik dalam pelajaran agama maupun umum. Dampaknya terlihat pada peningkatan kemampuan kognitif, penguatan moral, pembentukan karakter Islami, serta peningkatan motivasi dan antusiasme belajar siswa. Selain itu, metode ini efektif mengintegrasikan nilai- nilai Islam secara komprehensif dalam proses pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan intelektual dan spiritual. Oleh karena itu, Talqiyan Fikriyyan direkomendasikan untuk diadopsi lebih luas di berbagai jenjang pendidikan Islam, dengan mendorong penelitian lanjutan guna mengeksplorasi dampaknya dalam konteks yang lebih beragam dan kompleks.
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